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Abstract: The purpose of this study is to determine whether there is influence in the use of 
scientific approaches to student learning outcomes on the matter of quadratic equations class 
X SMA Meranti Regional School Year 2017/2018. The research type is quasi experiment 
with two group pre-test and posttest research design. The population in this study is the 
entire class X consisting of 2 classes. The sample of research there are 2 classes (class X-A 
and X-B) taken in total sampling. In X-A class as experiment class using scientific approach 
and in class X-B as control class using expository. After the completion of the learning, the 
postes were obtained with the average result of the experimental class 75,5 and the control 
class 67,08. Result of t test obtained t_hitung = 2.844> t_ (table = 1.68) then Ha accepted, 
thus obtained There is Influence of use of scientific approach to student learning outcomes 
on matter of quadratic equation class X SMA Daerah Meranti. 
 
Keywords: saitifik approach, ekspositori approach, quadratic equation. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dalam 
penggunaan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa pada materi persamaan kuadrat 
kelas X SMA Daerah Meranti Tahun Ajaran 2017/2018. Jenis penelitian adalah quasi 
eksperimen dengan desain penelitian two group pre-test dan posttest. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh kelas X yang terdiri dari 2 kelas. Sampel penelitian ada 2 kelas 
(kelas X-A dan X-B) yang diambil secara total sampling. Pada kelas X-A sebagai kelas 
eksperimen menggunakan pendekatan saintifik dan pada kelas X-B sebagai kelas kontrol 
menggunakan ekspositori. Setelah pembelajaran selesai diberikan, diperoleh postes dengan 
hasil rata-rata kelas eksperimen 75,5 dan kelas kontrol 67,08. Hasil uji t diperoleh         =
2,844 >         ,   maka Ha diterima, dengan demikian diperoleh Ada Pengaruh 
penggunaan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa pada materi persamaan kuadrat 
kelas X SMA Daerah Meranti. 
 
Kata kunci: pendekatan saitifik, pendekatan ekspositori, persamaan kuadrat 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan tempat 
untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan aspek kehidupan sangat 
penting peranannya dalam upaya 
membina dan membentuk manusia 
yang berkualitas tinggi. Agar 
pelaksanaan pendidikan dapat 
berlangsung sesuai dengan yang 
diharapkan, maka perlu mendapatkan 
perhatian khusus dari pemerintah, 
masyarakat, orang tua maupun guru. 
Pelajaran Matematika dari tahun 
ketahun berkembang semakin 
meningkat sesuai dengan tuntutan 
zaman. Mendorong manusia untuk 
lebih kreatif dalam mengembangkan 
atau menerapkan matematika sebagai 
ilmu dasar. Pengembangan 
pembelajaran matematika sangat 
dibutuhkan karena hampir semua 
bidang kehidupan tidak lepas dengan 
penerapan ilmu matematika, sehingga 
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matematika dianggap mata pelajaran 
yang penting untuk dipelajari. 
Akhirnya, mata pelajaran matematika 
diampu oleh guru yang tidak 
profesional terhadap rendahnya 
motivasi dan hasil belajar siswa dalam 
mempelajari matematika.  
Dalam proses belajar mengajar 
dikelas terdapat keterkaitan yang erat 
antara guru, siswa, kurikulum, sarana 
dan prasana. Guru mempunyai tugas 
untuk memilih strategi maupun 
pendekatan yang sesuai dengan materi 
yang diajarkan demi tercapainya 
tujuan pendidikan. Sampai saat ini 
masih banyak guru yang 
menggunakan strategi maupun 
pendekatan yang bersifat 
konvensional. Dimana guru hanya 
memberikan konsep kepada siswa 
tetapi setelah itu siswa tidak dilatih 
untuk menyelesaikan soal-soal dan 
latihan pada matematika.  
Hasil belajar matematika siswa 
yang ditunjukkan dari rata-rata hasil 
nilai ujian nasional (UN) SMA Daerah 
Meranti masih sangat rendah. Dalam 
hal tersebut dapat dilihat dengan Tabel 
1.1 sebagai berikut: 
Tabel. 1.1. Rata-rata hasil Ujian Nasional (UN) 
Mata Pelajaran 
Tahun 
2015 2016 2017 
Matematika 68,61 38,57 30,96 
(https://puspendik.kemdikbud.go.id/hasil-un/) 
 
Rendahnya nilai matematika 
siswa biasanya dikarenakan beberapa 
faktor yaitu : (1) Faktor internal, yang 
termasuk faktor internal adalah : (a) 
Kondisi Fisiologis pada umumnya 
berpengaruh terhadap belajar 
seseorang. Jika seseorang belajar 
dalam keadaan jasmani yang segar 
akan berbeda dengan seseorang yang 
belajar dengan keadaan sakit; (b) 
kondisi psikologis terdiri dari faktor 
intelektual (kecerdasan dan bakat), 
dan faktor non intelektual (unsur-
unsur kepribadian tertentu seperti 
kebiasaan, minat, sikap, kebutuhan, 
motivasi, dan emosi); (2) Faktor 
eksternal, yang termasuk faktor 
eksternal adalah faktor sosial yang 
terdiri dari lingkungan sekolah, 
lingkungan masyarakat, dan 
lingkungan kelompok. (Siswanto, 
2016: 113). 
Untuk mengatasi masalah 
tersebut diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang tepat. Menurut 
Ruseffendy (Saki, 2012: 3-4) 
Pendekatan adalah jalan atau arah 
yang ditempuh oleh guru atau siswa 
dalammencapai tujuan pembelajaran 
dilihat bagaimana materi pelajaran 
tersebut disajikan. Misalnya 
memahami suatu prinsip dengan 
pendekatan induktif ataudeduktif, atau 
mempelajari operasi perkalian dengan 
pendekatan Kartesius,demikian juga 
bagaimana siswa memperoleh, 
mengorganisasi 
danmengkomunikasikan hasil 
belajarnya lewat pendekatan 
keterampilan proses. Salah satu 
pendekatan pembelajaran yang 
menuntut keaktifan siswa dalam 
mencapai hasil belajar adalah 
pendekatan saintifik.  Pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik 
merupakan pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan ilmiah dan 
inkuiri, dimana siswa berperan secara 
langsung baik secara individu maupun 
kelompok untuk menggali konsep dan 
prinsip selama kegiatan pembelajaran, 
sedangkan tugas guru adalah 
mengarahkan proses belajar yang 
dilakukan siswa dan memberikan 
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koreksi terhadap konsep dan prinsip 
yang didapatkan siswa. Pendekatan ini 
membantu siswa menumbuhkan sifat 
terampil dan keingintahuan yang 
tinggi dalam menyelesaikan soal dan 
latihan-latihan pada matematika 
khusus nya pada materi persamaan 
kuadrat. 
Pendekatan pembelajaran 
adalah suatu rangkaian tindakan 
pembelajaran yang dilandasi oleh 
prinsip dasar tertentu (filosofis, 
psikologis, didaktis dan ekologis) 
yang mewadahi, menginspirasi, 
menguatkan dan melatari metode 
pembelajaran tertentu. Pembelajaran 
dengan pendekatan  saintifik adalah 
proses pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa agar peserta didik 
secara aktif membangun konsep 
ataupun prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk 
mengidentifikasi atau menemukan 
masalah), merumuskan masalah, 
mengajukan atau merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data dengan 
berbagai teknik, menganalisis data, 
menarik kesimpulan dan 
mengomunikasikan konsep, hukum 
atau prinsip yang “ditemukan”. 
Pendekatan saintifik dimaksudkan 
untuk memberikan pemahaman 
kepada peserta didik dalam mengenal, 
memahami berbagai materi 
menggunakan pendekatan ilmiah, 
bahwa informasi bisa berasal dari 
mana saja, kapan saja, tidak 
bergantung pada informasi searah dari 
guru. Oleh karena itu kondisi 
pembelajaran yang diharapkan 
diarahkan untuk mendorong peserta 
didik dalam mencari tahu dari 
berbagai sumber melalui observasi, 
dan bukan hanya diberi tahu. 
Nurul (Johari dkk, 2014:12) 
menyebutkan Pembelajaran 
berpendekatan saintifik merupakan 
pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan ilmiah dan inkuiri, dimana 
siswa berperan secara langsung baik 
secara individu maupun kelompok 
untuk menggali konsep dan prinsip 
selama kegiatan pembelajaran, 
sedangkan tugas guru adalah 
mengarahkan proses belajar yang 
dilakukan siswa dan memberikan 
koreksi terhadap konsep dan prinsip 
yang didapatkan siswa. Pendekatan 
saintifik memiliki hubungan erat 
dengan pembelajaran matematika  
karena pendekatan pembelajaran ini 
menekankan pada keaktifan siswa 
dalam belajar, serta memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
membangun konsep dalam 
pengetahuannya secara mandiri, 
membiasakan siswa dalam 
merumuskan, menghadapi, dan 
menyelesaikan permasalah yang 
ditemukan. 
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Penerapan Pendekatan Santifik 
Penerapan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran melibatkan keterampilan 
proses seperti mengamati, mengklasifikasi, 
mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan 
menyimpulkan (M. Lazim, 2013:2).  
Hal tersebut sejalan dengan pemikiran 
Kemendikbud melalui Materi Diklat Guru 
Implementasi Kurikulum 2013 (2013: 2-5, 
diunduh dari www.puskurbuk.net) sebagai 
berikut.  
Pendekatan ilmiah (scientific appoach) 
dalam pembelajaran sebagaimana 
dimaksud meliputi mengamati, menanya, 
menalar, mencoba, dan membentuk jejaring 
(5M). Pendekatan ini merujuk kepada 
teknik-teknik investigasi atas suatu 
fenomena, cara memperoleh pengetahuan 
baru, atau mengoreksi dan memadukan 
dengan pengetahuan sebelumnya. 
Baca juga: Komponen- komponen RPP 
Kurikulum 2013.  
1) Mengamati  
Metode mengamati mengutamakan 
kebermaknaan proses pembelajaran. 
Keunggulan metode mengamati adalah 
peserta didik senang dan tertantang dan 
mudah pelaksanaannya. 
2) Menanya  
Menanya menurut Kemendikbud 
mempunyai fungsi sebagai berikut: 
(a) Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, 
dan perhatian  peserta didik.  
(b) Mendorong dan menginspirasi peserta 
didik untuk aktif belajar, serta 
mengembangkan pertanyaan dari dan untuk 
dirinya sendiri.  
(c) Mendiagnosis kesulitan belajar peserta 
didik sekaligus menyampaikan ancangan 
untuk mencari solusinya.  
(d) Menstrukturkan tugas-tugas dan 
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menunjukkan sikap, 
keterampilan, dan pemahamannya atas 
substansi pembelajaran yang diberikan. (e) 
Membangkitkan keterampilan peserta didik 
dalam berbicara, mengajukan pertanyaan, 
dan memberi jawaban secara logis, 
sistematis, dan menggunakan bahasa yang 
baik dan benar.  
(f) Mendorong partisipasi peserta didik 
dalam berdiskusi, berargumen, 
mengembangkan kemampuan berpikir,  
dan menarik  simpulan.  
(g) Membangun sikap keterbukaan untuk 
saling memberi dan menerima pendapat 
atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta 
mengembangkan toleransi sosial dalam 
hidup berkelompok.  
(h) Membiasakan peserta didik berpikir 
spontan dan cepat, serta sigap dalam 
merespon persoalan yang tiba-tiba muncul.  
(i) Melatih kesantunan dalam berbicara dan 
membangkitkan kemampuan berempati 
satu sama lain. 
 
3) Mengumpulkan data/ Mengekplorasi  
Mengumpulkan data artinya siswa diajak 
untuk mengumpulkan pengetahuan 
sebanyak dari berbagai sumber 
pengetahuan 
4) Menalar 
Penalaran adalah proses berfikir yang logis 
dan sistematis atas fakta empiris yang dapat 
diobservasi untuk memperoleh simpulan 
berupa pengetahuan.   
Aplikasi metode eksperimen atau mencoba 
dimaksudkan untuk mengembangkan 
berbagai ranah tujuan belajar, yaitu sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan.  
5) Mengkomunikasikan  
Situasi kolaboratif peserta didik akan 
dilatih berinteraksi dengan empati, saling 
menghormati, dan menerima kekurangan 
atau kelebihan masing-masing. 
Pendekatan ekspositori adalah 
pendekatan pembelajaran yang 
menunjukkan guru berperan lebih aktif 
dalam menyajikan bahan ajar dalam 
bentuk yang telah dipersiapkan secara 
rapi, sistematik dan lengkap sementara 
peserta didik peserta didik berperan lebih 
pasif; tinggal menyimak dan 
mencernanya secara teratur dan tertib. 
Peserta didik dapat mengungkapkan 
kembali melalui respons pada saat 
diberikan pertanyaan oleh guru. (Saki, 
2012: 7). 
 
METODE 
Dalam hal ini yang menjadi 
populasi penelitian adalah seluruh siswa 
kelas X SMA Daerah Meranti yang 
terdiri dari 2 kelas dan masing-masing 
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kelas berjumlah 24 siswa. Sampel 
penelitian terdiri dari dua kelas yairu 
kelas X-A dan X-B yang masing-masing 
sebagai kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yang ditentukan dengan cara total 
sampling. 
Variabel Penelitian: (1) 
Pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik; (2) Pembelajaran menggunakan 
pendekatan ekspositori dengan pada 
materi persamaan kuadrat. Sehingga 
variabel-variabel dalam penelitian ini 
adalah: (a) Variabel X1 adalah hasil 
belajar siswa menggunakan pendekatan 
saintifik; (b) Variabel X1 adalah hasil 
belajar siswa pendekatan ekspositori. 
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian Quasi 
Eksperimen, yaitu penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan akibat pengaruh dari 
sesuatu yang  dikenakan pada siswa 
sebagai subjek penelitian. Pengaruh yang 
dimaksudkan adalah adanya perubahan 
hasil belajar siswa dengan penggunaan 
pendekatan saintifik dengan pendekatan 
ekspositori dilihat dari hasil jawaban 
siswa pada tes hasil belajar.  
Untuk memperoleh data hasil 
belajar maka peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data berupa tes akhir 
yang dilaksanakan diakhir eksperimen 
yang diambil dari soal-soal yang telah 
diuji. Bentuk tes adalah essay text.  
Untuk menjawab masalah diatas 
peneliti melakukan uji hipotesis dalam 
penelitian ini dilakukan dengan uji 
kesamaan dua rata-rata. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian ditemukan 
bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 
pada kelas X-B adalah 75,50 dan kelas X-
B adalah 67,08. Berdasarkan hasil 
perhitungan juga menunjukkan bahwa 
thitung (2,884) lebih besar dari pada nilai 
ttabel (1,68) pada taraf signifikan   =
0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media 
gambar lebih baik dari pada penggunaan 
media peta konsep. 
Hasil uji normalitas tes akhir kelas 
X-A dan kelas X-B dapat dilihat bahwa 
L0<Ltabel, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelas memiliki 
data yang berdistribusi normal. 
Dari perhitungan diperoleh harga 
Fhitung sebesar 1,707 . Harga Ftabel pada 
taraf sinifikan   = 0,05 dan dk pada 
kelas X-A = n1-1 yaitu 24 – 1 = 23, kelas 
X-B = n2-1 yaitu 24 – 1 = 23, maka denan 
menggunakan daftar distribusi F 
diperoleh F(0,05)(23,23) = 2,04. Hal ini 
menunjukkan bahwa Fhitung< 
Ftabelsehingga dapat disimpulkan kedua 
kelompok pada tes awal homogen. 
Pengujian hipotesis bertujuan 
untuk mengetahui apakah hipotesis ini 
dapat diterima atau ditolak. Dari hasil 
pengujian persyaratan analisis data 
diketahui bahwa data peneitian atau hasil 
belajar merupakan data yang berdistribusi 
normal, homogen, sehingga pengujian 
hipotesis telah dapat dilakukan. 
Dari hasil perhitunan terlihat 
bahwa 
−    /   <   <     /  (−1,68 <
2,884 < 1,68) sehinga dapat 
disimpulkan bahwa  penggunaan media 
gambar lebih baik dari pada penggunaan 
media peta konsep terhadap hasil belajar 
matematika. 
 
SIMPULAN 
Dengan Penggunaan pendekatan 
yang tepat akan membantu siswa 
mencapai hasil belajar lebih meningkat. 
Tidak hanya penggunaan pendekatan 
saja, metode atau pun model juga ikut 
berperan penting. Pemilihan metode yang 
tidak hanya berfokus kepada guru dan 
menekankan untuk siswa berpikir. 
Rata-rata hasil belajar matematika 
siswa menggunakan pendekatan saintifik 
pada materi persamaan kuadrat 
menunjukkan rata-rata yang lebih tingi 
dikelas eksperimen sedangkan rata-rata 
hasil belajar matematika siswa 
menggunakan pendekatan ekspositori 
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pada materi persamaan kuadrat lebih rendah. 
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